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Creative accounting often used by managers to deceive financial 

statement users for personal gain, poses a threat to transparency 

and accountability. This study investigates the role of corporate 

governance in mitigating such practices, focusing on the influence 

of female board members, directors' nationality, and directors' 

capabilities, with the audit committee as a moderating variable. 

Using data from Indonesian manufacturing companies during 

2019–2022, multiple linear regression and Moderated Regression 

Analysis (MRA) were employed. The findings reveal that the 

presence of female directors and the capabilities of board members 

significantly affect the level of creative accounting, while 

nationality does not. Furthermore, the audit committee does not 

moderate the relationship between female directors and creative 

accounting. Practically, these findings underscore the importance 

of enhancing gender diversity and leadership competence to reduce 

manipulative accounting behavior. Theoretically, this study 

contributes to the body of knowledge on corporate governance and 

financial reporting integrity. From a policy perspective, the results 

offer valuable insights for regulators and investors in promoting 

more transparent and accountable corporate financial disclosures. 
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PENDAHULUAN  

I$nformasi$ laba me$rupakan i$ndi $kator pe $nti$ng dalam me$ni $lai$ ki$ne$rja ope$rasi$onal 

pe $rusahaan, namun manaje$r se $ri $ng kali$ te$rdorong untuk me $mani$pulasi$ laporan laba de$mi $ 

ke $pe$nti $ngan pri$badi$ (Wanri$ dan E$ri $nos, 2021). Prakti$k i$ni $ te$rmasuk dalam akuntansi $ kre$ati$f, 

yang me$nurut Adhi $kara (2011) adalah mani$pulasi$ laporan ke$uangan me$lalui$ pe $manfaatan 

aturan dan pi$li$han me$tode$ akuntansi$. Ti $nggi $nya pe$rsai $ngan bi$sni $s me $nye $babkan fe $nome$na 

akuntansi$ kre $ati$f me$ni $ngkat, de$ngan laporan ACFE $ 2018 me $nunjukkan bahwa 10% laporan 

ke $uangan global me$ngalami$ ke $curangan. Di $ I$ndone $si $a, te $rdapat 239 kasus ke $curangan pada 

2019, te $rmasuk 22 kasus te $rkai $t laporan ke$uangan de$ngan ke $rugi $an me$ncapai$ Rp 242,26 mi $li$ar. 

Te$kanan e$kste $rnal dan i$nte $rnal me$ndorong manaje$me $n, te$rutama di$ se $ktor manufaktur 

dan pe$rusahaan publi$k, untuk me$nampi$lkan ki$ne $rja ke$uangan opti$mal, se$ri$ng kali$ me$lalui$ 

https://current.ejournal.unri.ac.id/


Riyan Hidayat, Poppy Nurmayanti, Azwir Nasir 

PEREMPUAN DI DIREKSI, KEBANGSAAN, DAN KAPABILITAS: MAMPUKAH KOMITE AUDIT MEMBATASI AKUNTANSI 

KREATIF 

255 

 

 
 
                 

          E ISSN 2721-1819 | P ISSN 2721-2416 

 

te$kni $k akuntansi$ kre $ati$f se $pe $rti $ pe $nge $lolaan laba dan mani$pulasi$ pe $ngakuan pe $ndapatan. 

Me $ski $pun sah se$cara hukum, prakti$k i$ni $ se $ri$ng kali$ di$pe $rtanyakan dari$ si $si $ e$ti$ka. Re$port to the$ 

Nati$ons 2024 (Ploskonka $, 2024) me $ncatat bahwa pe$ni $puan laporan ke$uangan, me$ski $pun hanya 

5% dari$ total kasus, me$mi $li$ki $ ke$rugi $an me$di $an te$rti$nggi $, yai$tu USD 766.000 pe $r kasus. Di $ 

I$ndone $si $a, se$ktor manufaktur dan pe$rusahaan publi$k te$tap re$ntan te$rhadap prakti$k i $ni$ kare $na 

te$kanan dari$ pasar dan i$nve$stor. 

Kasus-kasus se $pe $rti $ FKS Food Se $jahte$ra me$nunjukkan mani$pulasi$ laporan ke$uangan 

me$lalui$ ove$rstate$me$nt pi$utang dan ase$t te$tap (Ke$suma, 2021). PT Waski$ta Karya dan PT 

Wi$jaya Karya juga te$rli $bat dalam prakti$k se $rupa, de$ngan laporan me$nunjukkan pe$nurunan laba 

be $rsi $h dan pe $nye$mbunyi $an be$ban utang (Ulfani $ dan E $rnawati$, 2024).  Me $di $a ke $uangan 

be $rpe$ran pe $nti$ng dalam me$ngungkap prakti$k i $ni $, dan upaya pe$nce$gahan dapat di $lakukan 

de $ngan me$mpe $rkuat tata ke$lola pe$rusahaan, komi$te$ audi$t yang e$fe $kti$f, se $rta pe$lati$han e$ti $ka dan 

ke $bi$jakan whi$stle$blowi $ng untuk me$nde$te $ksi $ prakti$k akuntansi$ kre $ati$f. 

Me $ski $ prakti$k akuntansi$ kre$ati$f banyak di$te $mukan di$ I$ndone$si $a, masi$h mi$ni$m pe$ne $li$ti $an 

yang me$nghubungkan karakte$ri $sti $k de $wan di $re$ksi $ dan pe $ran komi$te$ audi $t dalam me$ne $kan 

prakti$k i $ni $. Wahyuni$ngsi $h (2020) me $ne$gaskan bahwa komi$te$ audi $t pe $nti$ng dalam me $njami$n 

transparansi$ dan akurasi$ laporan ke $uangan, se $me $ntara Nugroho dan Si $re$gar (2012) me $ne$mukan 

bahwa pe$ngawasan e$fe$kti $f ole$h de$wan di$re $ksi $ dapat me$ne $kan manaje$me $n laba. Namun, kaji$an 

yang me$nguji$ pe $ngaruh si$multan dari$ ke $be$radaan di$re$ksi $ pe $re$mpuan, ke$bangsaan, dan 

ke $mampuan profe$si $onal te$rhadap akuntansi $ kre $ati$f se $rta pe $ran mode$rasi $ komi $te$ audi $t masi$h 

te$rbatas. Pe$ne $li$ti $an i$ni $ be$rtujuan untuk me$ngi $si $ ke$se $njangan te$rse $but dan me$mpe$rkaya li$te$ratur 

te$ntang tata ke$lola pe$rusahaan di$ I$ndone $si $a (Alshirah et al., 2023; Ofori et al., 2022; Usman & 

Hassan, 2022). 

Ke $be $radaan komi$te $ audi$t di $anggap se $bagai$ salah satu me $kani$sme $ tata ke$lola yang 

e $fe$kti $f dalam me$ne $kan prakti$k akuntansi$ kre $ati$f, de$ngan tanggung jawab me$njaga transparansi $, 

akurasi$, dan ke$patuhan te$rhadap standar pe $laporan ke$uangan. Namun, e$fe$kti $vi$tas pe$ngawasan 

juga di$pe $ngaruhi$ ole $h struktur de $wan di $re $ksi $ dan ke $bi $jakan i$nte$rnal pe$rusahaan. Pe $ne $li $ti$an ole$h 

Mutuc e$t al. (2019), Zalata et al., (2021) dan Usman dan Hassan (2022) me$nunjukkan bahwa 

ke $be$radaan komi$te$ audi$t dapat me$nurunkan prakti$k akuntansi$ kre $ati$f, te$rutama me$lalui$ 

fungsi $nya se$bagai$ vari$abe$l me$di$asi $ antara ke $be$radaan di$re $ksi $ pe$re $mpuan dan prakti$k akuntansi $ 

kre $ati$f. Namun, pe $ne$li $ti$an lai$n se $pe $rti $ Abbas (2020), Tri $ki $ (2018), Ai $fuwa & E $mbe $le$ (2019), 

dan Alqatan (2019) me$nunjukkan bahwa komi $te$ audi$t ti $dak se $lalu me$mi$li $ki$ pe $ngaruh yang 

si $gni $fi$kan. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menguji secara simultan tiga karakteristik 

dewan direksi—yaitu gender, kebangsaan, dan kemampuan profesional—terhadap praktik 

akuntansi kreatif, dengan komite audit sebagai variabel moderator. Tidak banyak studi 

terdahulu yang mengintegrasikan keempat variabel ini dalam satu model penelitian, khususnya 

dalam konteks Indonesia. Selain itu, periode penelitian 2019–2022 dipilih untuk mencerminkan 

situasi sebelum, saat, dan setelah pandemi COVID-19, yang membawa tekanan bisnis 

signifikan dan memicu peningkatan potensi praktik manipulasi laporan keuangan. Periode ini 

juga mencakup laporan keuangan terbaru yang telah diaudit penuh, menjadikannya relevan dan 

valid untuk dianalisis. 

 Se $be $lumnya, studi$ se $pe $rti$ Mutuc e $t al. (2019) dan Usman & Hassan (2022) te $lah 

me$nunjukkan bahwa komi$te$ audi$t dapat me$mpe$rkuat hubungan antara ke$be $radaan di$re$ksi $ 

pe $re$mpuan de $ngan pe$nurunan prakti$k akuntansi$ kre $ati$f. Namun, be $lum banyak pe $ne$li$ti $an yang 

se $cara si$multan me$nguji$ pe $ngaruh ke $ti$ga vari$abe $l te$rse $but (ge $nde$r, ke $bangsaan, ke $mampuan 

profe $si $onal) de$ngan komi$te $ audi$t se $bagai$ mode$rator. 

Pe $$ne $$li$ti$an i $ni$ be $$rtujuan untuk me$$nguji$ dan me$$nganali$si $s pe $$ngaruh ke$$ragaman ge$$nde $$r, 

ke $$bangsaan, dan ke$$mampuan de$$wan di $re $$ksi $ te$$rhadap akuntansi $ kre$$ati$f pe $$rusahaan publi$k di $ 

I$ndone $$si $a pada tahun 2019 hi$ngga 2022. Pe $ri $ode$ i $ni $ di$pi $li$h kare$na me$nce$rmi $nkan si $tuasi$ 
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se $be $lum, saat, dan se$te$lah pande$mi $ COVI$D-19, yang me$ni$mbulkan te$kanan bi$sni $s si $gni $fi$kan 

se $rta pote$nsi $ prakti$k akuntansi$ kre $ati$f yang le$bi $h be$sar. Se $lai$n i $tu, laporan ke$uangan tahun 2022 

me$rupakan data pali$ng mutakhi$r yang sudah di $audi $t pe$nuh saat pe $ne$li $ti$an di $lakukan, 

me$njadi$kannya re$le$van untuk di$anali$si $s.  

Hasi $l pe$ne $li$ti $an i$ni $ di $harapkan dapat me$mpe $rluas li$te$ratur me$nge$nai $ faktor-faktor yang 

me$me $ngaruhi$ prakti$k akuntansi$ kre $ati$f, se $kali$gus me$mbe$ri $kan panduan bagi$ i$nve $stor dalam 

me$mpe $rti$mbangkan komposi$si $ de $wan di$re $ksi $ saat me$ngambi$l ke$putusan. Bagi$ manaje$me $n 

pe $rusahaan, re$kome$ndasi $ yang di $be$ri $kan adalah untuk me$mpe $rti$mbangkan ke$be $ragaman 

ge $nde$r dalam me$ne $ntukan arah ke$bi $jakan, de $mi$ me$ni $ngkatkan kuali$tas pe$laporan ke$uangan. 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Pengaruh Keberadaan Dewan Direksi Perempuan terhadap Akuntansi Kreatif 

Akuntansi kreatif merupakan praktik pelaporan keuangan yang masih berada dalam 

batas standar akuntansi, namun digunakan untuk memanipulasi angka demi mencapai tujuan 

manajerial tertentu. Praktik ini sering menjadi sarana manajemen laba, yang berpotensi 

merugikan pemegang saham serta mengurangi kualitas transparansi informasi keuangan. 

Dalam konteks tata kelola perusahaan (corporate governance), karakteristik dewan direksi 

berperan penting dalam mencegah praktik manipulatif tersebut, sebagaimana dijelaskan dalam 

agency theory yang menyatakan bahwa pengawasan efektif dari dewan dapat mengurangi 

konflik kepentingan antara principal dan agent (Jensen & Meckling, 1976). Sementara itu, 

resource dependency theory menekankan bahwa dewan direksi yang beragam membawa 

perspektif, keahlian, dan nilai baru yang dapat memperkuat pengambilan keputusan serta 

integritas pelaporan. 

Salah satu dimensi keragaman dewan yang banyak dikaji adalah keberadaan perempuan. 

Teori feminisme menekankan pentingnya kesetaraan gender dalam pengambilan keputusan 

strategis, termasuk di level dewan. Perempuan dalam posisi kepemimpinan dianggap memiliki 

kecenderungan yang lebih tinggi terhadap etika, transparansi, dan akuntabilitas (Garcia Lara et 

al., 2020). Penelitian kontemporer menemukan bahwa keberadaan direksi perempuan dapat 

menurunkan tingkat akuntansi kreatif karena orientasi mereka terhadap kepatuhan dan 

tanggung jawab sosial (Nadeem et al., 2022; Wardoyo et al., 2022). Hal ini diperkuat oleh gaya 

kepemimpinan perempuan yang cenderung hati-hati dan berbasis prinsip (Setyaningrum & 

Arifin, 2019). Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa semakin banyak perempuan dalam 

dewan, semakin kecil kemungkinan perusahaan melakukan praktik akuntansi kreatif. 

H1: Keberadaan dewan direksi perempuan berpengaruh negatif terhadap akuntansi 

kreatif 

Pengaruh Keragaman Kebangsaan Dewan Direksi terhadap Akuntansi Kreatif 

Dimensi lain dari keragaman dewan adalah kebangsaan. Dewan dengan latar belakang 

kebangsaan yang beragam membawa nilai, norma, dan perspektif yang berbeda, yang dapat 

memperkuat fungsi pengawasan serta meningkatkan kualitas pelaporan keuangan. Berdasarkan 

agency theory, keberagaman ini menciptakan independensi yang lebih tinggi, sehingga potensi 

manipulasi dapat ditekan (Carter et al., 2007). Direksi asing, terutama dari negara dengan 

penegakan regulasi keuangan yang kuat, memiliki kecenderungan lebih besar untuk mendorong 

transparansi dan menolak praktik oportunistik (Usman & Hassan, 2022; Ahmad et al., 2023). 

Namun demikian, perbedaan budaya juga bisa menimbulkan hambatan koordinasi yang justru 

memperlemah efektivitas pengawasan (Estelyi & Nisar, 2016). Meskipun temuan terdahulu 

bervariasi, sebagian besar studi terbaru mendukung adanya dampak negatif keberagaman 

kebangsaan terhadap praktik akuntansi kreatif. 

H2: Keragaman kebangsaan dewan direksi berpengaruh positif terhadap akuntansi 

kreatif 
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Pengaruh Keragaman Kemampuan Dewan Direksi Terhadap Akuntansi Kreatif 

Kemampuan atau kompetensi direksi menjadi faktor penting lainnya. Berdasarkan 

human capital theory, individu dengan pendidikan tinggi dan pengalaman manajerial yang kuat 

memiliki kemampuan analitis dan integritas lebih tinggi untuk mendeteksi serta mencegah 

praktik pelaporan yang menyesatkan (Abed et al., 2022). Direksi dengan latar belakang 

keuangan dan pengalaman lebih dari lima tahun cenderung memahami kerumitan akuntansi dan 

risiko manipulasi, sehingga lebih mampu menjalankan fungsi pengawasan secara efektif 

(Alfraih, 2020). Namun, beberapa temuan menunjukkan bahwa tanpa dukungan mekanisme 

pengawasan yang kuat, kompetensi dewan saja belum tentu cukup untuk menekan akuntansi 

kreatif (Usman & Hassan, 2022). Dalam ke $rangka age$ncy the$ory, di$re $ksi $ yang kompe$te $n 

be $rti$ndak se$bagai$ me$kani $sme$ pe $ngawasan yang e$fe $kti$f untuk me$ngurangi$ i$nformasi $ asi$me $tri$s 

antara manaje$r dan pe $mi $li$k pe $rusahaan. Namun, te $muan di$ Ni $ge $ri $a me $nunjukkan bahwa 

ke $mampuan de$wan di $re $ksi $ ti $dak me$mbe $ri$kan kontri $busi $ si $gni $fi$kan te $rhadap pe$ngurangan 

manaje$me $n laba, se$hi $ngga me$re $ka me$re $kome$ndasi $kan pe $nguatan me$kani $sme$ pe $ngawasan. 

Be $rdasarkan ti$njauan li$te$ratur, dapat di$ajukan dugaan bahwa te $rdapat hubungan antara 

ke $mampuan de$wan di $re $ksi $ dan prakti$k akuntansi$ kre $ati$f di $ pe $rusahaan, de$ngan me$kani $sme $ 

pe $ngawasan yang e$fe $kti$f me$njadi$ kunci$ untuk me$ngopti$malkan kontri$busi $ ke$mampuan de$wan 

te$rhadap i$nte $gri$tas laporan ke$uangan. 

H3: Keragaman kemampuan dewan direksi berpengaruh negatif terhadap akuntansi 

kreatif 

Pengaruh Komite Audit dalam Memoderasi Keberadaan Dewan Direksi Perempuan 

terhadap Akuntansi Kreatif 

Selanjutnya, peran komite audit sebagai mekanisme pengawasan internal menjadi 

penting, khususnya dalam memoderasi pengaruh karakteristik dewan terhadap praktik 

akuntansi kreatif. Berdasarkan agency theory, komite audit berfungsi sebagai pengawas 

independen yang menjembatani informasi antara manajemen dan dewan, sehingga dapat 

menekan asimetri informasi dan meningkatkan kualitas pelaporan keuangan (Mutuc et al., 

2019). Ketika keberadaan perempuan dalam dewan dipadukan dengan komite audit yang kuat 

dan independen, sinergi tersebut dipercaya dapat semakin menekan praktik akuntansi kreatif 

karena kombinasi etika dan pengawasan yang efektif (Meisyarni et al., 2022; Isa & Farouk, 

2018). 

H4: Komite audit memoderasi keberadaan dewan direksi perempuan terhadap akuntansi 

kreatif 

METODE PENELITIAN 

Sampel dan Jenis Penelitian 

Pe $ne $li$ti$an i$ni $ di$lakukan pada pe$rusahaan manufaktur yang te$rdaftar di$ Bursa E $fe$k 

I$ndone $si $a se$lama 2019-2022, me$nggunakan data se$kunde$r dari$ laporan tahunan dan laporan 

ke $uangan. Komi$te $ audi$t di $pi$li $h se$bagai$ vari $abe$l mode$rasi$ kare$na pe$rannya dalam me $masti$kan 

transparansi$ dan akurasi$ laporan ke$uangan (Wahyuni$ngsi $h, 2020). Pe $ne $li$ti$an se $be$lumnya 

me$nunjukkan bahwa komi$te $ audi $t yang i $nde $pe$nde $n dapat me$mpe$rkuat pe $ngaruh posi $ti$f di $re $ksi $ 

pe $re$mpuan dalam me$ngurangi $ mani$pulasi $ laba (Mutuc e$t al., 2019; Usman & Hassan, 2022). 

Fokus pe $ne $li$ti$an i$ni $ adalah pada pe$ran mode$rasi $ komi$te$ audi$t te$rhadap vari$abe $l di$re$ksi $ 

pe $re$mpuan, se$me $ntara ke$ragaman ke$bangsaan dan ke$mampuan di$re $ksi $ di $anali$si $s langsung, 

me$ngi $ngat kurangnya studi$ me$nge $nai$ mode $rasi$ komi$te $ audi$t pada vari$abe$l te$rse $but. Pe $nde$katan 

i $ni$ be $rtujuan untuk me$njaga fokus agar hasi $lnya le$bi$h tajam dan apli$kati$f dalam konte$ks tata 

ke $lola pe$rusahaan di$ I$ndone $si $a. 
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Gambar 1.Model Penelitian 

 

 

Pe $ne $li$ti$an i$ni $ me$nggunakan me$tode$ pe $ne$li $ti$an kombi$nasi $, yang me$nggabungkan e$le $me$n-

e $le$me$n posi $ti$vi $sme $ dan postposi$ti $vi$sme $. Populasi$ pe $ne$li $ti$an adalah se$luruh pe $rusahaan 

manufaktur yang te$rdaftar di$ Bursa E $fe $k I$ndone $si $a (BE$I$) pada 2019-2022, se $banyak 122 

pe $rusahaan. Te$kni $k pe $ngambi$lan sampe$l me$nggunakan purposi $ve$ sampli $ng de$ngan kri$te $ri$a 

te$rte $ntu, yai$tu:  

1. Pe $$rusahaan manufaktur yang te$$rdaftar di$ Bursa E $$fe$$k I$ndone $$si $a (BE$$I$) pada tahun te$$rakhi$r 

2022. 

2. Pe $$rusahaan manufaktur yang yang te$$lah be $$rgabung di$ BE $$I$ se $$jak tahun 2019-2022. 

3. Pe $$rusahaan manufaktur yang me$$ne$$rbi $tkan laporan tahunan (annual re$$port) 2019-2022 

se $$cara le$$ngkap. 

4. Pe $$rusahaan manufaktur me$$ne $$rbi$tkan laporan tahunan dalam rupi$ah (I$DR). 
 

Tabel 1 

Rekapitulasi Pengambilan Sampel 
No. Kriteria Jumlah 

1 Pe$$rusahaan manufaktur yang te$$rdaftar di$ Bursa E $$fe$$k I$ndone$$si$a (BE $$I$) tahun 2019-

2022. 

122 

2 Pe$$rusahaan manufaktur yang yang ti$dak be$$rgabung di$ BE$$I$ se$$jak tahun 2019-2022. (50) 

3 Pe$$rusahaan manufaktur yang me$$ne$$rbi$tkan laporan tahunan (annual re$$port) 2019-

2022 se$$cara ti$dak le$$ngkap. 

(8) 

4 Pe$$rusahaan manufaktur me$$ne$$rbi$tkan laporan tahunan dalam satuan lai$n se$$lai$n 

rupi$ah. 

(2) 

5 Pe$$rusahaan yang ti$dak me$$mi$li$ki$ de$$wan di$re$$ksi$ pe$$re$$mpuan se$$lama tahun 2019-2022. (26) 

Jumlah Sampe$$l 34  

Jumlah Tahun Pe$$ngamatan 4  

Jumlah Data Pe$$ne$$li$ti$an 136 

Sumbe$$r: Data Olahan, 2023 
 

Adapun pe $$rusahaan manufaktur yang me$$njadi$ sampe $$l dalam pe$$ne $$li$ti $an i$ni $ dapat di $li$hat 

pada tabe$$l be$$ri $kut: 
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Tabel 2  

Daftar Perusahaan Manufaktur yang Menjadi Sampel Penelitian 
No Nama Perusahaan Manufaktur Kode 

1 FKS Food Se$$jahte$$ra Tbk. AI $SA 

2 Tri$ Banyan Ti$rta Tbk. ALTO 

3 Bumi$ Te$$knokultura Unggul Tbk BTE$$K 

4 Wi $lmar Cahaya I$ndone$$si$a Tbk. CE $$KA 

5 Sari$guna Pri$mati$rta Tbk. CLE $$O 

6 Charoe$$n Pokphand I$ndone$$si$a Tbk CPI $N 

7 Duta I$nti$daya Tbk. DAYA 

8 Dharma Samude$$ra Fi$shi$ng I$ndust DSFI$ 

9 Dharma Satya Nusantara Tbk. DSNG 

10 He$$ro Supe$$rmarke$$t Tbk. HE $$RO 

11 H.M. Sampoe$$rna Tbk. HMSP 

12 Buyung Poe$$tra Se$$mbada Tbk. HOKI $ 

13 I $ndofood CBP Sukse$$s Makmur Tbk I $CBP 

14 I $ndofood Sukse$$s Makmur Tbk. I $NDF 

15 Ki $no I$ndone$$si$a Tbk. KI $NO 

16 PP London Sumatra I$ndone$$si$a Tb LSI $P 

17 Mi $di$ Utama I$ndone$$si$a Tbk. MI $DI $ 

18 Multi$ Bi$ntang I$ndone$$si$a Tbk. MLBI $ 

19 Matahari$ Putra Pri$ma Tbk. MPPA 

20 Musti$ka Ratu Tbk. MRAT 

21 Supra Boga Le$$stari$ Tbk. RANC 

22 Be$$ntoe$$l I $nte$$rnasi$onal I$nve$$stam RMBA 

23 Ni $ppon I$ndosari$ Corpi $ndo Tbk. ROTI $ 

24 Sali$m I$vomas Pratama Tbk. SI$MP 

25 Sre$$e$$ya Se$$wu I$ndone$$si$a Tbk. SI$PD 

26 Se$$kar Bumi$ Tbk. SKBM 

27 Se$$kar Laut Tbk. SKLT 

28 Sawi$t Sumbe$$rmas Sarana Tbk. SSMS 

29 Tunas Baru Lampung Tbk. TBLA 

30 Mandom I $ndone$$si$a Tbk. TCI $D 

31 Uni$le$$ve$$r I$ndone$$si$a Tbk. UNVR 

32 Wahana Pronatural Tbk. WAPO 

33 Wi $caksana Ove$$rse$$as I $nte$$rnati$on WI $CO 

34 Wi $smi$lak I $nti$ Makmur Tbk. WI $I$M 

Sumbe$$r: Data Olahan, 2023 

Jenis, Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pe$ne $li$ti $an i$ni$, data yang di$gunakan adalah data kuanti$tati$f yang be$ri $si $ angka atau 

ni $lai$ nume$ri$k untuk me$nggambarkan fakta yang di$amati$. Pe $nde$katan i$ni$ di $gunakan untuk 

me$ngi $nve $sti$gasi $ populasi$ atau sampe$l te$rte$ntu de$ngan me$ngumpulkan data dan me $ne$rapkan 

anali$si $s stati$sti $k (Sugi $yono, 2019). Te$kni $k pe$ngumpulan data me$li$puti $ obse$rvasi $ ti$dak 

langsung, yai$tu me$ngumpulkan data laporan ke$uangan tahunan pe$rusahaan manufaktur yang 

te$rdaftar di$ BE $I$ (2019-2022) me$lalui$ akse $s si $tus www.i $dx.co.i$d, dan studi$ ke $pustakaan yang 

me$li $batkan pe$mbacaan li$te$ratur re$le$van. 

Tabel 3  

Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya 
No. 

 

Variabel 

Penelitian 

Definisi Pengukuran 

1 Akuntansi$  

Kre$$ati$f (Y) 

Akuntansi kreatif 

adalah suatu 

proses dimana 

manajemen 

melakukan 

manipulasi angka-

angka akuntansi 

Dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$, Akuntansi$ kre$ati$f di$ukur me$lalui$ total 

akrual, yai$tu se$li$si$h antara laba be$rsi$h dan arus kas ope$rasi $, 

yang me$nce$rmi$nkan se$jauh mana laba di$pe$ngaruhi$ ole$h 

ke$putusan akuntansi$ manaje$ri$al yang di$rumuskan se$bagai$ 

be$ri$kut: 

 

Me$$nghi$tung Total Akrual: 

http://www.idx.co.id/
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No. 

 

Variabel 

Penelitian 

Definisi Pengukuran 

dalam batasan 

standar akuntansi 

yang berlaku, 

dengan tujuan 

untuk mengubah 

persepsi pihak 

eksternal terhadap 

kondisi ekonomi 

perusahaan 

(Agusti $a dan 

Palupi $, 2016:127). 

𝑇𝐴𝐶𝑖𝑡 = 𝑁𝐼𝑖𝑡 − 𝐶𝐹𝑂𝑖𝑡 

Me$$nghi$tung Nondi$scre$$ti$onary Total Accruals (NDTACC) 

𝑁𝐷𝑇𝐴𝐶𝐶𝑖𝑡 = 𝛼1 (
1

𝑇𝐴𝑖, 𝑡 − 1
) + 𝛼2 (

(∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡 − ∆𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡)

𝑇𝐴𝑖, 𝑡 − 1
)

+ 𝛼3 (
𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝑇𝐴𝑖, 𝑡 − 1
) 

Me$$nghi$tung Di$scre$$ti$onary Total Accruals (DTACC): 

 

𝐷𝐴𝑇𝐶𝐶𝑖𝑡 =
TACCit

TAi, t − 1
− 𝑁𝐷𝑇𝐴𝐶𝐶𝑖𝑡 

 

(Agusti$a dan Palupi$, 2016) 

2 Ke$$ragaman 

Ge$$nde$$r (X1) 

“Keragaman 

gender merupakan 

representasi 

keterlibatan 

perempuan dan 

laki-laki secara 

proporsional 

dalam struktur 

organisasi, 

terutama pada 

level manajerial 

dan dewan 

direksi.” (Anni$sa 

e$$t al., 2023:45). 

Ke$ragaman ge$nde$r di$ukur de$ngan rasi$o jumlah pe$re$mpuan dalam 
de$wan di$re$ksi$ te$rhadap total anggota, se$bagai$ i$ndi$kator ke$te$rwaki$lan 

dan pe$ngaruh pe$re$mpuan dalam pe$ngambi$lan ke$putusan., maka 

di$rumuskan se$bagai$ be$ri $kut:  

 

𝐺𝐷 =  
∑ 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑒𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛

∑ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖
 

 

(Anni$sa e$$t al., 2023) 

3 Ke$$ragaman 

Ke$$bangsaan/ 

Ke$$wargane$$garaan  

(X2) 

Keragaman 

nasional mengacu 

pada kehadiran 

anggota dewan 

dari berbagai latar 

belakang negara, 

yang 

berkontribusi pada 

beragam 

perspektif dan 

proses 

pengambilan 

keputusan (Musa 

dan Ami$nu, 

2018:67). 

Ke$ragaman ke$bangsaan di$ukur me$lalui$ rasi$o di$re$ksi$ asi$ng 

te$rhadap total anggota de$wan, me$nce$rmi$nkan ke$te$rli$batan 

pe$rspe$kti$f global dan budaya i$nte$rnasi$onal dalam tata ke$lola, 

maka di$rumuskan se$bagai$ be$ri$kut: 

 

𝐾𝐾 =  
∑ 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 𝐴𝑠𝑖𝑛𝑔

∑ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖
 

 

(Musa dan Ami$nu, 2018) 

4 Ke$$ragaman 

Ke$$mampuan 

(X3) 

Ke$$ragaman 

ke$$mampuan 

me$$Vari$asi$ dalam 

pe$ngalaman, 

pe$ndi$di$kan, dan 

kompe$te$nsi$ yang 

di$mi$li$ki$ ole$h 

de$wan di$re$ksi $ 

dalam 

me$njalankan 

tugasnya (Usman 

dan Hassan, 2022) 

 

Kapabi$li$tas de$wan di$re$ksi$ di$ukur de$ngan skor dari$ e$mpat 

proksi$: masa jabatan, pe$ngalaman, pe$ndi$di$kan, dan 

kompe$te$nsi$, de$ngan re$ntang skor 0–4. 

 

(Usman dan Hassan, 2022) 

 

5 Komi$te$$ Audi$t (Z) Komi$te$$ audi$t 

adalah Pi$hak yang 

be$rtanggung 

jawab ke$pada 

Komi$te$ audi$t di$ukur de$ngan rasi$o jumlah anggota komi$te$ audi$t 

te$rhadap de$wan komi$sari$s, se$bagai$ ukuran ke$kuatan 

pe$ngawasan i$nte$rnal te$rhadap laporan ke$uangan dan 

manaje$me$n, maka di$rumuskan se$bagai$ be$ri$kut :  
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No. 

 

Variabel 

Penelitian 

Definisi Pengukuran 

de$wan komi$sari$s 

dalam me$mbantu 

pe$laksanaan tugas 

pe$ngawasan 

(Tjage$$r 2013). 

 

𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡 =
Jumlah Komite Adit

Jumlah Dewan Komisaris
 

  

(Tjage$$r, 2013) 

6 Ukuran 

Pe$$rusahaan 

I $ndi$kator be$sar 

atau ke$ci$lnya 

pe$rusahaan yang 

dapat di$ukur 

me$lalui$ total ase$t, 

ni$lai$ pasar saham, 

atau volume$ 

pe$njualan 

(Ri $yanto, 2011). 

Ukuran pe$rusahaan di$ukur de$ngan logari$tma natural dari$ total 

ase$t, untuk me$re$fle$ksi$kan skala ope$rasi$ dan me$ngurangi$ bi$as 

dari$ pe$rbe$daan ukuran e$kstre$m antar pe$rusahaan, maka 

di $rumuskan se$bagai$ be$ri$kut: 

 

Ukuran pe$$rusahaan = Ln (total Ase$$t) 

 

(Ri$yanto, 2011) 

7 Le$$ve$$rage$$ Le$$ve$$rage$$ adalah 

pe$$nggambaran 

Rasi$o yang 

me$nunjukkan 

se$jauh mana ase$t 

pe$rusahaan 

di$bi$ayai$ ole$h 

utang 

di$bandi$ngkan 

modal se$ndi$ri$ 

(Kasmi $r, 

2013:158). 

 

𝐷𝐸𝑅 =  
𝑇𝐿

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 
(Kasmi$r, 2013:158) 

8  Profi$tabi$li$tas Profi$tabi$li$tas 

adalah 

Ke$mampuan 

pe$rusahaan 

me$nghasi$lkan laba 

dari$ pe$njualan, 

ase$t, dan modal 

yang di$mi$li$ki$ 

(Kasmi $r, 

2013:196). 

 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba Bersih

Total Aset
× 100% 

 

(Kasmi$r, 2013:196) 

 

 

Metode Analisis Data  

Me $tode$ anali$si $s data dalam pe$ne $li$ti$an i $ni$ me$nggunakan mode$l re$gre $si $ li $ne$ar be $rganda 

dan Mode $rate$d Re $gre $ssi $on Analysi $s (MRA) untuk me $nguji $ pe $ngaruh langsung dan i $nte$raksi $ 

antar vari$abe$l. MRA di $pi$li $h kare$na e$fi $si $e $n untuk data pane$l de$ngan ukuran sampe$l te$rbatas, 

se $me$ntara Structural E$quati$on Mode $li$ng (SE $M) ti $dak di$gunakan kare$na me$me$rlukan mode$l 

yang komple$ks dan sampe $l be$sar. Anali$si $s di $lakukan me$nggunakan SPSS ve $rsi $ 25.0, yang 

e $fe$kti $f untuk re$gre $si $ li$ne$ar dan MRA be$rkat antarmuka yang mudah di$gunakan untuk 

me$masti$kan vali$di$tas hasi$l, asumsi$ dasar re $gre$si $ li$ne $ar se$pe $rti$ li$ne $ari$tas, normali$tas, dan ti$dak 

adanya multi$koli$ne $ari$tas di$uji$. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Pe $$ne $$li$ti$an i $ni $ di $lakukan pada pe$$rusahaan pe $$rtambangan yang te$$rdaftar di$ Bursa E $$fe$$k 

I$ndone $$si $a pada tahun 2019-2021. Data dalam pe$$ne $$li$ti $an i$ni $ di$ambi$l dari$ we$$bsi $te$$ re $$smi $ Bursa 

E $$fe$$k I$ndone$$si $a de$$ngan si$tus www.i $dx.co.i$d. Pe $$ngambi$lan sampe$$l dalam pe$$ne $$li$ti$an i$ni $ 

me$$nggunakan me$$tode $$ purposi $ve $$ sampli $ng yang me$$rupakan sampe$$l yang te $$lah di $pi$li $h 

be $$rdasarkan kri$te$$ri $a-kri$te$$ri $a ataupun karakte$$ri $skti $k te$$rte $$ntu yang te$$lah di $te$$tapkan se$$be $$lumnya. 
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Tabe$$l 4 di$ bawah i $ni$ me$$nyaji$kan gambaran umum data pe$$ne $$li$ti$an i $ni$ 

Tabel 4 

Distribusi Gender dan Kebangsaan Dewan Direksi 
No Variabel N % 

1 Keragaman Gender 

 Pri$a 579 80,31 

 Pe$$re$$mpuan 142 19,69 

 Total 721 100 

2 Keragaman Kebangsaaan 

 WNA 206 28,57 

 WNI $ 515 71,43 

 Total 721 100 

Sumbe$$r: Data di$olah de$$ngan me$$nggunakan I $BM SPSS 25, 2024 

Uji Statistik Deskriptif 

Anali$si $s de $$skri $pti$f me$$mbe $$ri$kan gambaran atau de$$skri $psi $ data yang di$li $hat dari$ ni$lai$ rata-

rata, standar de$$vi$asi $, maksi$mum, dan mi$ni $mum. Tabe$$l 5 di$ bawah i $ni$ me$$nyaji$kan stati$sti $k 

de $$skri $pti$f dari$ ke $$ragaman ge$$nde $$r di$re $$ksi $ pe $$re$$mpuan, ke$$ragaman ke$$bangsaan di $re$$ksi $, 

ke $$ragaman ke$$mampuan di$re $$ksi $, komi$te $$ audi $t dan akuntansi$ kre $$ati$f. Be $$ri$kut stati$sti $k de $$skri $pti$f 

dalam pe$$ne $$li$ti $an i$ni $: 

Tabel 5  

Statistik Deskriptif 
Variabel N Min Max Mean Std. 

Deviation 

AK 136 -0.498 0.726 -0.013 0.124 

KG 136 0.090 0.500 0.247 0.128 

KB 136 0.090 0.860 0.321 0.194 

KK 136 8.000 52.000 22.706 11.362 

KA 136 0.250 1.500 0.819 0.342 

UP 136 14.380 29.310 22.107 5.670 

Le$$ve$$rage$$ 136 -2.130 24.560 2.005 3.846 

Profi$tabi$li$tas 136 -31.580 60.720 4.768 12.552 

Ke$$te$$rangan :      

AK :  Akuntansi$ Kre$$ati$f  

KG  :  Ke$$ragaman Ge$$nde$$r  

KB  :  Ke$$ragaman Ke$$bangsaan  

KK :  Ke$$ragaman Ke$$mampuan  

KA :  Komi$te$$ Audi$t  

UP :  Ukuran Pe$$rusahaan  

Sumbe$$r: Data di$olah de$$ngan me$$nggunakan I $BM SPSS 25, 2024 

Hasi $l pe$ngolahan data dari$ 136 pe$ngamatan (2019-2022) pada pe$rusahaan manufaktur 

di $ Bursa E$fe $k I$ndone$si $a me$nunjukkan ni$lai$ mi$ni $mum dan maksi$mum untuk se$ti$ap vari$abe$l. 

Akuntansi $ kre $ati$f me$mi$li $ki$ ni $lai$ mi $ni $mum -0,498 dan maksi $mum 0,726, de$ngan rata-rata -

0,013 dan standar de$vi $asi $ 0,124, me$nce$rmi $nkan vari$asi $ yang be$sar. Ke $be$ragaman ge$nde $r rata-

rata 0,247 de$ngan standar de$vi $asi $ 0,128, se $rta ke$be$ragaman ke$wargane $garaan rata-rata 0,321 

dan standar de$vi$asi $ 0,194, me $nunjukkan di $stri$busi $ homoge $n. Ke $mampuan rata-rata 22,706 dan 

standar de$vi $asi$ 11,362, se $dangkan komi $te $ audi$t me$mi $li$ki $ rata-rata 0,819 dan standar de $vi$asi $ 

0,342, juga me$nunjukkan di$stri$busi $ homoge $n dan kuali$tas data yang bai$k. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji $ normali$tas be $$rtujuan untuk me$$nguji $ apakah dalam mode$$l re $$gre$$si $, vari $abe $$l pe$$nggangu 

atau re$$si $dual me$$mi$li$ki $ di $stri $busi $ normal. Se $$pe$$rti $ di $ke$$tahui$ bahwa uji $ t dan F me $$ngasumsi $ bahwa 

ni $lai$ re$$si $dual me$$ngi $kuti$ di $stri $busi $ normal. Kalau asumsi$ i $ni $ di$langgar maka uji$ stati$sti $k me$$njadi $ 

ti$dak vali$d untuk jumlah sampe$$l ke $$ci$l (Ghozali$, 2018). Untuk me$$nguji $ apakah di$stri $busi $ data 

normal atau ti$dak, me$$nggunakan Kolmogorov-Smi $rnov. 
 

Tabel 6   

Uji Normalitas One-Sampel Kolmogrov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 136 

Normal Parame$$te$$rsa,b Me$$an .0000000 

Std. De$$vi$ati$on .05513536 

Most E$$xtre$$me$$ 

Di$ffe$$re$$nce$$s 

Absolute$$ .065 

Posi$ti$ve$$ .065 

Ne$$gati$ve$$ -.061 

Te$$st Stati$sti$c .065 

Asymp. Si$g. (2-tai$le$$d)c .200d 

Monte$$ Carlo Si$g. (2-

tai$le$$d)e $$ 

Si$g. .200 

99% Confi$de$$nce$$ 

I$nte$$rval 

Lowe$$rBound .189 

Uppe$$r ound .210 

Sumbe$$r: Data di$olah de$$ngan me$$nggunakan I $BM SPSS 25, 2024 

Be $$rdasarkan Tabe$$l 6 hasi$l uji$ normali$tas di$ atas, dapat ki$ta li$hat ni$lai$nya di$atas 0,05 maka 

di $stri$busi $ data di $nyatakan me$$me$$nuhi $ asumsi $ normali$tas. Hal te$$rse $$but juga di$pe $$rkuat dari$ 

anali$si $s yang di$lakukan te$$rhadap grafi$k re $$si $dual. Pada pri$nsi $pnya normali$tas dapat di $de$$te $$ksi $ 

de $$ngan me$$li$hat pe$$nye $$baran data (ti$ti $k) pada sumbu di $agonal dari$ grafi $k atau de$$ngan me $$li$hat 

hi $stogram re$$si $dualnya. 

 

 
Gambar 2. Uji Normalitas Grafik P-P Plot 

Sumbe$$r: Data di$olah de$$ngan me$$nggunakan I$BM SPSS 25, 2024 

Be $$rdasarkan pe$$rse $$baran ti$ti$k pada data di $ atas me $$nunjukkan bahwa data be$$rdi $stri $busi $ 

normal. Ji$ka data me$$nye$$bar di $ se $$ki $tar gari $s di $agonal dan me$$ngi $kuti$ arah gari$s di $agonal atau 

grafi$k hi $stogramnya me$$nunjukkan pola te $$rdi$stri $busi $ normal, maka mode$$l re$$gre $$si $ me$$me $$nuhi $ 

asumsi $ normali$tas.  
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Uji Multikolinieritas 

Uji $ multi$koloni$e$$ri $tas be $$rtujun untuk me$$nguji$ apakah mode$$l re$$gre $$si $ di $te$$mukan adanya 

kore $$lasi$ antar vari$abe$$l be$$bas (i $nde$$pe $$nde$$n). Mode $$l re$$gre$$si $ yang bai$k se $$harunya ti$dak te$$rjadi $ 

kore $$lasi$ di $antara vari$abe $$l i$nde$$pe $$nde $$n. Ji $ka vari$abe$$l i$nde $$pe$$nde $$n sali$ng be $$rkore$$lasi $, maka 

vari$abe $$l vari$abe$$l i $ni$ ti $dak orthogonal. Vari $abe$$l orthogonal adalah vari$abe $$l i$nde $$pe $$nde $$n yang 

ni $lai$ kore$$lasi$ antar se$$same$$ vari$abe$$l i$nde $$pe $$nde$$n sama de$$ngan nol (Ghozali$, 2018). Pe $$nguji$an 

ke $$be$$radaan multi$koli$ne $$ari$tas di $lakukan de $$ngan me$$ngamati$ ni $lai$ Vari$ance $$ I$nflanti$on Faktor 

(VI$F) dan tole $$rance$$. Apabi $la ni$lai$ tole$$rance$$ >0,10 atau ni$lai$ VI$F <10 maka ti $dak te$$rjadi$ 

multi$koli$ne $$ari$tas, se$$bali$knya ji$ka suatu vari $abe$$l i$nde $$pe$$nde $$n me$$mpunyai$ ni$lai$ VI$F >10 dan ni$lai $ 

tole$$rance$$ <0,10 be$$rarti$ te $$lah te$$rjadi$ multi$koli$ne $$ari$tas.  
Tabel 7  

Hasil Pengujian Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 (Constant)   

 Keragaman Gender .370 2.700 

Keragaman Kebangsaan .859 1.164 

Kemampuan .542 1.844 

Ukuran Pe$$rusahaan .666 1.502 

Leverage .730 1.370 

Profitabilitas .824 1.213 

Komi$te$$ Audi$t .567 1.765 

Keragaman Gender* Komite audit .658 1.520 

Sumbe$$r: Data di$olah de$$ngan me$$nggunakan I$BM SPSS 25, 2024 

 

Be $$rdasarkan Tabe$$l 7 di $atas, di $pe $$role$$h ni $lai$ VI$F <10 de $$ngan ni $lai$ tole $$rance$$ > 0,10. Maka, 

dapat di$katakan bahwa pe$$ne $$li$ti $an i$ni $ be$$bas dari $ pe$$ngaruh multi$koli$ne $$ari$tas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji $ he$te $roske $dasti$si $tas be$rtujuan untuk me $ngi$de $nti$fi $kasi $ apakah te$rdapat ke$ti$daksamaan 

vari$ans dari $ re $si $dual antara pe$ngamatan yang satu de $ngan yang lai$nnya. Ji $ka vari $ans re $si $dual 

konsi $ste $n, maka di$se $but homoske$dasti$si $tas; ji$ka ti$dak, di$se $but he $te$roske $dasti $si $tas. Mode $l 

re $gre$si $ yang bai $k adalah yang homoske$dasti $s, kare $na data cross-se $cti$on se $ri $ngkali$ me$ngalami$ 

he $te$roske $dasti$si $tas aki$bat vari$asi $ ukuran data (Ghozali$, 2018). De $te $ksi $ he $te$roske $dasti$si $tas dapat 

di $lakukan de$ngan me$nganali$si $s pola pada grafi$k scatte$rplot antara re$si $dual yang di$pre $di$ksi $ dan 

re $si $dual yang se$be $narnya. Ji$ka te$rdapat pola te$rte$ntu, se$pe $rti$ ti $ti$k-ti$ti $k yang me$mbe $ntuk pola 

te$ratur, i$ni $ me$ngi$ndi $kasi $kan adanya he$te$roske $dasti$si $tas. Se $bali$knya, ji$ka ti$ti $k-ti$ti$k me$nye $bar 

tanpa pola je$las, maka ti$dak te$rjadi$ he $te$roske $dasti$si $tas (Ghozali$, 2018). 

 

        

 

 

 

 

 

 Gambar 3. Uji Heterokedastisitas 
Sumbe$$r: Data di$olah de$$ngan me$$nggunakan I$BM SPSS 25, 2024 
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Be $$rdasarkan hasi$l yang di$tunjukkan pada grafi$k di$ atas, te$$rli$hat bahwa ti$ti $k pe$$rse $$baran 

data pada grafi$k scatte$$rplot antara SRE$$SI$D dan ZPRE $$D me $$nye $$bar dan ti$dak me$$mbe $$ntuk pola 

te$$rte $$ntu. Hal i$ni $ dapat di$si $mpulkan bahwa pada anali$si $s re $$gre $$si $ yang di$lakukan ti$dak te$$rdapat 

ge $$jala he$$te$$roke $$dasti$si $tas.  

Regresi Linear Berganda 
Model Regresi Linear Berganda 

Adapun pe $$rhi$tungan re$$gre $$si $ li$ne $$ar be$$rganda dapat di$li $hat pada tabe$$l 8 be$$ri $kut i$ni $: 
Tabel 8 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients 

T Sig. B Std. E$$rror 

1 (Constant) .008 .006 1.336 .184 

KG -.204 .065 -3.136 .002 

KB -.041 .027 -1.496 .137 

KK -.005 .001 -8.573 .000 

UP .002 .001 1.440 .153 

Le$$ve$$rage$$ -.002 .004 -.558 .578 

Profi$tabi$li$tas .001 .001 2.302 .023 

KA -.067 .019 -3.451 .001 

KG*KA -.147 .114 -1.291 .199 

Sumbe$$r: Data di$olah de$$ngan me$$nggunakan I$BM SPSS 25, 2024 

Be $$rdasarkan Tabe$$l 8 di$atas dapat di$pe $$role$$h pe $$rsamaan re$$gre $$si $nya se$$bagai$ be $$ri $kut: 

AK =   + 1KG+ 2KK + 3KKp + 4UP + 5DE $$R + 6ROA + 7KG*KA + 7KG*KA 

+ 

AK =  0,008 – 0,204KG – 0,041KK – 0,005KKp + 0,002UP – 0,002DER + 0,001ROA – 

0,067KA – 0,147 KG*KA +  

Adapun i $nte$$rpre $$stasi$ dari$ pe $$rsamaan re$$gre$$si $ li$ne $$ar be$$rganda te$$rse $$but adalah: 

a. Ni $lai$ konstanta 0,008 me$nunjukkan akuntansi$ kre $ati$f saat vari$abe$l lai$n di$anggap 

konstan. 

b. Koe $fi $si $e$n ke $vari$asi $an ge$nde $r -0,204, arti$nya se $maki$n be$ragam ge$nde $r, se $maki$n 

re $ndah akuntansi$ kre $ati$f. 

c. Koe $fi $si $e$n ke $vari $asi$an ke $wargane$garaan -0,041, arti $nya se $maki$n be $ragam 

ke $wargane$garaan, se$maki$n re$ndah akuntansi $ kre $ati$f. 

d. Koe $fi $si $e$n ke $vari$asi $an ke$mampuan -0,005, arti$nya se $maki$n be$ragam ke$mampuan, 

se $maki$n re $ndah akuntansi$ kre $ati$f. 

e. Koe $fi $si $e$n ukuran pe $rusahaan 0,002, arti $nya se $maki$n be $sar ukuran pe $rusahaan, 

se $maki$n ti$nggi $ akuntansi$ kre $ati$f 

f. Koe $fi $si $e$n le$ve $rage$ -0,002, arti$nya se $maki$n be $sar le$ve $rage$, se $maki$n re$ndah 

akuntansi$ kre $ati$f. 

g. Koe $fi $si $e$n profi $tabi$li$tas 0,001, arti$nya se$maki$n ti$nggi $ profi$tabi$li $tas, se$maki$n ti$nggi $ 

akuntansi$ kre $ati$f. 

h. Koe $fi $si $e$n komi $te$ audi $t -0,067, arti$nya se $maki$n be $sar proporsi $ komi $te$ audi $t, 

se $maki$n re $ndah akuntansi$ kre $ati$f. 

i. Koe $fi $si $e$n mode $rasi$ -0,147, arti$nya se $maki $n ti$nggi $ i$nte $raksi$ ge $nde $r de$ngan komi$te $ 

audi$t, se $maki$n re $ndah akuntansi$ kre $ati$f. 
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Moderated Regression Analysis (MRA) 

Mode $$rate$$d Re $$gre $$ssi $on Analysi$s (MRA) atau uji$ i$nte $$raksi$ me $$rupakan apli$kasi $  khusus  

re $$gre$$si $ be $$rganda    li$ne $$ar    di$mana    dalam    pe$$rsamaan re$$gre $$si $nya me$$ngandung unsur i$nte $$raksi $ 

(pe $$rkali$an  dua  atau  le$$bi $h  vari$abe $$l  i$nde $$pe $$nde$$n) (Li$ana, 2009). Untuk me$$ngi$de $$nti$fi $kasi$ ada 

ti$daknya vari$abe$$l mode$$rasi$, te$$rdapat dua me$$tode$$ yang dapat di$gunakan, yai$tu anali$si $s sub-

group (sub ke $$lompok) dan mode$$rate $$d re $$gre $$ssi $on analysi $s (MRA). 

Untuk me $$ne$$mukan je$$ni $s vari $abe$$l homologi $ze$$r, mode $$rator se$$mu atau mode$$rator asli $ 

maka di$ pe $$rlukan ti$ga pe $$rsamaan anali$sa re $$gre$$si $, pe $$rsamaan pe$$rtama adalah de$$ngan ti$dak 

me$$li $batkan vari$abe$$l mode$$rasi $, pe$$rsamaan ke$$dua adalah i$nte$$raksi$ yai$tu anali$sa re $$gre $$si $ de$$ngan 

ti$dak me$$li$batkan vari$abe$$l mode$$rasi $, pe$$rsamaan ke$$ti $ga adalah anali$sa re$$gre $$si $ de$$ngan vari$abe$$l 

mode$$rasi $ anali$sa de$$ngan vari$abe$$l mode$$rasi $ dan vari$abe$$l i$nte$$rasksi $. 

 Pe $$nari$kan ke $$si $mpulan di$lakukan de$$ngan kri $te$$ri $a se$$bagai$ be $$ri$kut: 
1. Ji$ka pada pe$$rsamaan 2, 2 ti$dak si$gni$fi$kan (2 = 0) dan pada pe$$rsamaaan 3 3 juga ti$dak si$gni$fi$kan 

(3=0) maka Z bukan me$$rupakan vari$abe$$l mode$$rasi$, me$$lai$nkan hanya se$$bagai$ vari$abe$$l i$nde$$pe$$nde$$nt 

saja. 

2. Ji$ka pada pe$$rsamaan 2, 2 si$gni$fi$kan (2 ≠ 0) dan pada pe$$rsamaaan 3 3 juga si$gni$fi$kan (3≠0) 

maka Z me$$rupakan vari$abe$$l quasi$ mode$$rator. 

3. Ji$ka pada pe$$rsamaan 2, 2 ti$dak si$gni$fi$kan (2 = 0) dan pada pe$$rsmaaan 3 3 si$gni$fi$kan (3≠0) atau 

justru se$$bali$knya, maka Z me$$rupakan vari$abe$$l mode$$rasi$, pure$$ mode$$rator. 

4. Ji$ka pada pe$$rsamaan 2, 2 si$gni$fi$kan (2 ≠ 0) dan pada pe$$rsamaaan 3 3 ti$dak si$gni$fi$kan (3=0) 

maka Z me$$rupakan vari$abe$$l pre$$di$ctor mode$$rator. 

Be $$rdasarkan hasi$l anali$si $s yang te $$lah di $lakukan me$$nggunakan SPSS, maka hasi $l 

rangkuman dari$ ke $$ti$ga pe$$rsamaan adalah se $$bagai$ be$$ri $kut: 

Tabel 9  

Hasil Analisis Regresi Moderasi  
Variabel 

 

Persamaan 1 Persamaan 2 Persamaan 3 

p-value Ket p-value Ket p-value Ket 

KG .000 Si$g .005 Si$g .002 Si$g 

KB .081 Ns .123 Ns .137 Ns 

KK .000 Si$g .000 Si$g .000 Si$g 

UP .509 Ns .210 Ns .153 Ns 

Le$$ve$$rage$$ .825 Ns .443 Ns .578 Ns 

Profi$tabi$li$tas .047 Si$g .027 Si$g .023 Si$g 

KA - - .002 Si$g .001 Si$g 

KG*KA - - - - .199 Ns 

Pe$$rsamaan 1: Anali$sa re$$gre$$si$ tanpa vari$abe$$l mode$$rasi$   

Pe$$rsamaan 2: Anali$sa re$$gre$$si$ me$$li$batkan vari$abe$$l mode$$rasi$ 

Pe$$rsamaan 3: Anali$sa re$$gre$$si$ me$$li$batkan i$nte$$raksi$ dan vari$abe$$l mode$$rasi$ 

Ke$$te$$rangan:   

Si$g  : Si$gni$fi$kan 

Ns : Non-Si$gni$fi$kan 

Sumbe$$r: Data di$olah de$$ngan me$$nggunakan I$BM SPSS 25, 2024 

Pada Tabe$$l 9 di $atas me $$nunjukkan bahwa vari $abe$$l komi$te $$ be $rpe$ngaruh si $gni $fi $kan, 

te$$rhadap akuntansi$ kre$$ati$f. Namun, hasi $l mode$rasi $ ke $be$ragaman ge$nde$r de $ngan komi$te $ audi$t 

ti$dak si $gni $fi$kan. Be $rdasarkan Ghozali$ (2018), dapat di$si $mpulkan bahwa komi$te$ audi $t be$rfungsi $ 

se $bagai$ pre $di $ktor mode$rasi$, arti $nya vari$abe $l i$ni $ be $rhubungan de $ngan akuntansi$ kre $ati$f te$tapi$ 

ti$dak be $ri $nte$raksi $ de $ngan vari$abe$l be $bas lai$nnya. De $ngan de $mi $ki$an, komi $te$ audi $t me$njadi $ 

vari$abe $l i$nde $pe$nde $n yang ti$dak be $ri$nte $raksi $ de $ngan vari$abe$l i $nde$pe $nde $n lai$n se $bagai $ vari$abe$l 

mode$rator. 
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Koefisien Determinasi (R2) 

Uji $ koe$$fi $si $e$$n de $$te$$rmi $nasi$ (R2) di $gunakan untuk me$$nje$$laskan se$$be $$rapa be$$sar 

ke $$mampuan vari$abe$$l be$$bas dalam me$$ne $$rangkan vari$asi $ vari$abe $$l te$$ri $kat. Pada Tabe$$l 1.10 

di $bawah i$ni$ me$$nyaji$kan Hasi $l uji$ koe $$fi$si $e $$n de$$te $$rmi$nasi $ pada pe$$ne $$li$ti$an i$ni $ se $$be$$lum dan se$$te $$lah 

di $masukkan vari$abe$$l mode$$rator yang dapat di$je $$laskan se$$bagai$ be$$ri $kut: 
Tabel 10  

Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .658a .433 .405 .059277 

Sumbe$$r: Data di$olah de$$ngan me$$nggunakan I$BM SPSS 25, 2024 

Be $rdasarkan Tabe$l 10, ni $lai$ r se $be $sar 0,668 me $nunjukkan hubungan yang cukup e$rat 

antara vari$abe$l be$bas se $pe$rti $ ke$be $ragaman ge$nde $r, ke$mampuan, ke$wargane $garaan, 

profi $tabi$li$tas, dan ukuran pe$rusahaan te$rhadap akuntansi$ kre$ati$f. Koe $fi$si $e $n de$te$rmi$nasi $ (R²) 

yang di$pe$role $h adalah 0,405, yang be $rarti$ ke$be$ragaman ge$nde $r dan vari$abe $l lai$nnya 

me$mpe $ngaruhi$ 40,5% akuntansi$ kre $ati$f pe $rusahaan publi$k di$ I$ndone $si $a se $lama tahun 2019 

hi $ngga 2022, se $me $ntara 59,5% si $sanya di $pe$ngaruhi $ ole$h vari $abe$l lai$n yang ti $dak di $te$li $ti$. 

Se $lanjutnya, hasi$l koe$fi$si $e $n de$te$rmi $nasi $ se $te$lah me$masukkan vari$abe $l mode $rasi$ dan 

i $nte$raksi $nya akan di$saji$kan dalam tabe$l be$ri $kut. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Uji $ hi$pote $si $s adalah prose$s pe $ngambi$lan ke $putusan be$rdasarkan anali$si $s data dari $ 

pe $rcobaan te$rke $ndali$ atau obse$rvasi $. Hasi $l di$anggap si $gni$fi $kan se $cara stati$sti $k ji$ka ke $jadi$an 

te$rse $but hampi$r ti$dak mungki$n di$se $babkan ole$h faktor ke$be$tulan, se$suai$ de $ngan batas 

probabi$li $tas yang di$te$ntukan se$be $lumnya. Dalam pe$ne$li$ti $an i$ni $, ni$lai$ t tabe$l yang di $gunakan 

adalah 1,979 (df = n-k = 129-9 = 120).  

Tabel 12  

Uji Hipotesis 
Variabel Thitung  P - Value Kesimpulan Keterangan 

KG→ AK -3,136 0,002 Si$gni$fi$kan H1 Di$te$$ri$ma 

KB → AK -1,496 0,137 Non Si$gni$fi$kan H2 Di$tolak  

KK → AK -8,573 0,000 Si$gni$fi$kan H3 Di$te$$ri$ma 

KG * KA → AK -1,291 0,199 Non Si$gni$fi$kan H4 Di$tolak 

Sumbe$$r: Data di$olah de$$ngan me$$nggunakan I$BM SPSS 25, 2024 

 

Pe $ne $li$ti$an i$ni $ me$nguji $ e$mpat hi$pote $si $s te$rkai$t pe$ngaruh ke$be $ragaman de$wan di$re $ksi $ 

te$rhadap akuntansi$ kre$ati$f. Hi $pote $si $s pe $rtama me$nunjukkan bahwa ke$be$ragaman ge$nde $r 

be $rpe$ngaruh si $gni $fi$kan te$rhadap akuntansi $ kre $ati$f, de $ngan ni$lai$ thi$tung se $be $sar 3,136 yang 

le$bi $h be $sar dari $ 1,979 dan ni $lai$ si $gni $fi$kan 0,002, se $hi $ngga H1 di $te $ri$ma dan H0 di $tolak. 

Hi $pote$si $s ke $dua, me$nge$nai$ ke $be$ragaman ke $bangsaan, di$tolak kare$na thi$tung 1,498 le$bi $h ke$ci $l 

dari$ 1,979 dan ni$lai$ si $gni$fi $kan 0,137, arti$nya ti$dak ada pe$ngaruh si$gni $fi $kan. Hi$pote $si $s ke$ti $ga 

me$ndapati$ bahwa ke $be$ragaman ke$mampuan be $rpe$ngaruh si $gni $fi$kan, de $ngan thi$tung 8,573 dan 

ni $lai$ si$gni $fi $kan 0,000, se$hi$ngga H3 di$te $ri$ma dan H0 di$tolak. Te$rakhi$r, hi$pote $si $s ke$e $mpat yang 

me$nguji $ pe $ran komi$te$ audi $t dalam me$mode $rasi$ pe $ngaruh ke $be$ragaman ge$nde $r di $tolak, kare$na 

thi$tung 1,291 le$bi $h ke $ci$l dari$ 1,979 dan ni $lai$ si $gni$fi $kan 0,199, me$nunjukkan bahwa komi$te $ 

audi$t ti$dak dapat me$mode$rasi $ pe $ngaruh te$rse $but. 
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Pembahasan 

Pengaruh Keberadaan Dewan Direksi Perempuan Terhadap Akuntansi Kreatif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan perempuan dalam dewan direksi 

berpengaruh negatif signifikan terhadap praktik akuntansi kreatif, mendukung teori agensi 

bahwa kehadiran perempuan memperkuat fungsi pengawasan. Nilai-nilai etika dan kepatuhan 

yang lebih tinggi (Tang & Suwarsini, 2021) serta kecenderungan sikap konservatif perempuan 

diyakini menekan perilaku oportunistik manajemen. Hal ini sejalan dengan teori kepatuhan 

yang menekankan orientasi perempuan pada kepatuhan terhadap regulasi (Suryandari et al., 

2024). Konsistensi dengan studi Budhyarto (2023) pada sektor keuangan di Indonesia semakin 

menegaskan peran perempuan sebagai agen tata kelola. Namun demikian, efek ini dapat 

terbatas jika proporsi perempuan hanya simbolis (tokenism) dan belum mencapai critical mass. 

Dengan demikian, kebijakan keberagaman gender perlu memastikan proporsi yang memadai 

agar dampak pengawasan benar-benar optimal. 
 

Pengaruh Keragaman Kebangsaan Dewan Direksi Terhadap Akuntansi Kreatif 

Penelitian menemukan bahwa keragaman kebangsaan anggota dewan direksi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap akuntansi kreatif. Temuan ini berbeda dengan studi Usman 

dan Hassan (2022) di Nigeria, yang menyatakan bahwa direktur asing dapat menekan earnings 

management. Namun, perbedaan konteks kelembagaan dan budaya di Indonesia dapat 

menjelaskan hasil ini. Githaiga et al. (2022) menyatakan bahwa keberadaan direktur asing dapat 

membawa nilai tata kelola yang baik, tetapi efektivitasnya sangat tergantung pada pemahaman 

mereka terhadap lingkungan hukum dan pasar lokal. Hasil ini memperkuat argumen bahwa 

keberagaman kebangsaan tidak secara otomatis meningkatkan efektivitas pengawasan. Dalam 

praktiknya, perbedaan budaya dan bahasa dapat menghambat komunikasi dan koordinasi 

antaranggota dewan, sehingga tidak berdampak signifikan terhadap pengurangan praktik 

akuntansi kreatif. 

Pengaruh Keragaman Kemampuan Dewan Direksi Terhadap Akuntansi Kreatif 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keragaman kemampuan atau kompetensi 

dewan direksi berpengaruh negatif signifikan terhadap praktik akuntansi kreatif. Ini 

menunjukkan bahwa semakin beragam latar belakang keahlian dewan, terutama di bidang 

akuntansi, keuangan, dan manajemen, semakin efektif mereka dalam melakukan fungsi 

pengawasan. Penelitian oleh Yahaya (2025) menunjukkan bahwa keberadaan anggota dewan 

dengan keahlian akuntansi dan keuangan mampu menekan penggunaan discretionary accruals. 

Hal serupa juga diungkap oleh Suwarna dan Suhardjanto (2021), yang menemukan bahwa 

kompetensi teknis direksi berkontribusi terhadap transparansi laporan keuangan. Secara teori, 

temuan ini mendukung teori agensi, di mana dewan yang kompeten akan lebih mampu 

mengawasi tindakan manajemen dan menekan asimetri informasi. 

Pengaruh Komite audit dalam memoderasi keberadaan dewan direksi perempuan terhadap 

akuntansi kreatif 

Penelitian ini juga menguji peran moderasi komite audit terhadap hubungan antara 

keberadaan direksi perempuan dan praktik akuntansi kreatif. Namun, hasilnya menunjukkan 

bahwa komite audit tidak memoderasi hubungan tersebut secara signifikan. Temuan ini sejalan 

dengan studi Githaiga et al. (2022), yang menemukan bahwa keberadaan komite audit saja tidak 

cukup untuk menurunkan tingkat earnings management jika tidak didukung oleh kualitas dan 

kompetensi anggotanya. Komite audit yang bersifat simbolis atau dibentuk hanya untuk 

memenuhi regulasi tidak memiliki pengaruh yang kuat terhadap peningkatan kualitas 

pelaporan. Sebaliknya, Suryandari et al. (2024) menunjukkan bahwa efektivitas komite audit 

sebagai mekanisme tata kelola sangat tergantung pada keahlian, independensi, dan frekuensi 
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pertemuan. Dalam konteks ini, teori agensi kembali menjadi acuan, di mana komite audit yang 

efektif seharusnya mampu memperkuat pengawasan dewan, termasuk peran perempuan dalam 

menegakkan kepatuhan pelaporan keuangan. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019–2021, dapat disimpulkan bahwa keberagaman 

gender dan kemampuan dewan direksi berpengaruh signifikan dalam menekan praktik 

akuntansi kreatif, sedangkan keberagaman kebangsaan tidak berpengaruh signifikan, 

kemungkinan karena jumlah direktur asing yang masih terbatas. Temuan ini mendukung teori 

agensi dan teori kepatuhan dengan menekankan pentingnya peran karakteristik individu pada 

tingkat dewan direksi dalam meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap manajemen. 

Sementara itu, komite audit tidak terbukti mampu memoderasi hubungan antara keberagaman 

gender dan praktik akuntansi kreatif, sehingga menunjukkan perlunya peningkatan kualitas, 

keahlian, dan independensi anggota komite audit agar fungsinya tidak bersifat formalitas 

semata.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada sektor pertambangan 

dengan variabel yang relatif terbatas, serta menggunakan pendekatan cross-sectional dalam 

periode yang singkat, sehingga hasilnya perlu diuji lebih lanjut pada konteks industri lain dan 

rentang waktu yang lebih panjang. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperluas cakupan industri, menambah variabel tata kelola lain seperti kualitas komite audit 

secara detail, serta menggunakan pendekatan longitudinal agar dinamika pengaruh 

keberagaman dewan dan efektivitas komite audit dapat dianalisis lebih mendalam.  

Secara teoritis, temuan ini memperkaya literatur tata kelola perusahaan dengan 

memberikan bukti empiris bahwa keberagaman gender dan kompetensi dewan direksi mampu 

meminimalkan praktik akuntansi kreatif, khususnya pada konteks negara berkembang. Secara 

praktis, hasil ini memberikan masukan bagi perusahaan untuk mendorong keberagaman 

komposisi dewan dan meningkatkan kapabilitas komite audit sebagai mekanisme pengawasan. 

Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi regulator dalam menyusun 

kebijakan tata kelola perusahaan yang lebih inklusif dan mendukung keberagaman, serta 

memberikan informasi tambahan bagi investor dalam mengevaluasi kualitas tata kelola dan 

keandalan laporan keuangan perusahaan sebelum mengambil keputusan investasi. 
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